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2.1 Referensi Perancangan
2.1.1 Penelitian “Perancangan Buku llustrasi Perjalanan Mahapatih Gajah
Mada”

Pada penelitian yang berjudul “Perancangan Buku llustrasi Perjalanan
Mabhapatih Gajah Mada” [12]. oleh Nick Soedarso dari Binus University
menjelaskan bagaimana perancangan buku ilustrasi sejarah perjalanan Mahapatih
Gajah Mada dan dengan mempertimbangkan fungsi sebuah buku yaitu sebagai
media penyimpanan yang dapat bertahan dalam jangka waktu yang panjang serta
dapat dinikmati kapan saja. Perbedaan perancangan ini dengan perancangan yang
akan peneliti buat adalah objeknya yaitu perancangan buku ilustrasi perjalanan
Mahapatih Gajah Mada ini tidak hanya berfokus kepada anak berusia 6-12 tahun
sedangkan objek perancangan yang akan dibuat penulis adalah perancangan buku
ilustrasi yang di fokuskan pada anak usia 6 -12 tahun. Persamaan dengan
perancangan ini adalah pada metode penelitiannya menggunakan studi literatur,
yang bersumber dari pencarian referensi cetak, elektronik serta kunjungan ke
museum dan konsep buku yang dihasilkan adalah sebuah buku nonfiksi yang mana
pada buku ilustrasi sebagai media informasi tentang museum Simalungun yang

peneliti buat memiliki konsep yang sama.

2.1.2 Penelitian “Perancangan buku ilustrasi katalog koleksi Museum
biologi Yogyakarta berbasis ilustrasi sebagai upaya meningkatkan daya tarik
museum bagi anak usia 6-12 tahun.”

Museum Biologi Yogyakarta adalah museum khusus yang dipergunakan
sebagai museum pendidikan yang berada di Yogyakarta. Latar belakang
masalahnya adalah bahwa meskipun museum Biologi ini adalah salah satu museum
pendidikan yang berada di Yogyakarta dan memiliki koleksi yang lengkap tetapi
minat dari pengunjung makin sedikit terutama dari kalangan anak-anak usia 6-12
tahun [8]. Perbedaan perancangan ini dengan perancangan yang akan penulis buat
adalah perancangan buku ilustrasi Museum Biologi Yogyakarta ini menggunakan

katalog sebagai output dari penelitiannya sedangkan perancangan yang akan dibuat



penulis adalah perancangan buku visual Museum Simalungun sebagai media

pembelajaran.

2.1.3 Penelitian “Perancangan buku ilustrasi batik Tuban sebagai upaya
pelestarian nilai budaya.”

Dalam penelitian yang berjudul “Perancangan buku ilustrasi batik Tuban
sebagai upaya pelestarian nilai budaya” yang dirancang oleh Christ Sindhu Adi
Nugroho, Achmad Yanu Alif Fianto, Wahyu Hidayat dari ST MIK STIKOM
SURABAYA [13]. Penelitian ini menjelaskan perancangan buku ilustrasi batik
Tuban sebagai upaya pelestarian nilai budaya yang bertujuan untuk mengedukasi
masyarakat sejak dengan memberikan gambaran dan penjelasan secara menarik dan
komunikatif mengenai seni batik, tidak hanya memperdulikan sisi estetis tapi juga
melihat nilai yang terkandung pada batik. Perbedaan perancangan ini dengan
perancangan yang akan penulis buat adalah penulis mengacu pada observasi
terhadap objek yang diteliti dan membuat pembanding nya. Persamaan dengan

perancangan ini adalah penggunaan buku ilustrasi sebagai perancangan media nya.

2.2 Referensi Visual
2.2.1 Referensi desain dari sebuah buku anak berjudul “Willa & Rempah
kesayangan ibu”

Buku ini adalah buku yang dibuat untuk anak berusia 2 tahun, dengan
menggunakan konsep board book, dengan buku ini anak-anak diperkenalkan pada
berbagai jenis tanaman yang ada di sekitar kita [14]. Penulis terinspirasi dari buku
anak yang berjudul “Willa & rempah kesayangan ibu ini karena dikemas dengan
gaya ilustrasi yang menggemaskan, dalam referensi ini penulis juga tertarik dengan
isi dari konten buku ini yang memperkenalkan rempah-rempah Nusantara kepada
anak usia 2 tahun dan di sajikan dalam bentuk ilustrasi. Warna yang digunakan juga
menarik. Penulis juga terinspirasi dari spesifikasi yang dimiliki oleh buku anak
berjudul “Willa & Rempah kesayangan ibu” yaitu board book & Cover Ivory 350
gr dan menyajikan 10 halaman alasannya karena board book dirasa lebih awet

karena tidak mudah sobek dan dapat menangkal basah. Begitu juga dengan



perancangan buku ilustrasi museum Simalungun yang ingin memperkenalkan

budaya Simalungun lewat sebuah buku ilustrasi.

Gambar 2. 1 Buku Willa & Rempah

Sumber: website rekomendasi buku cerita anak Indonesia

Gambar 2. 2 isi dari buku Willa & Rempah

Sumber: website buku cerita anak Indonesia hebat

2.2.2 Referensi desain dari Billingual book Putri ular

Bilingual book yang berjudul “Putri Ular” ini berasal dari daerah
Simalungun, kabupaten Sumatera utara [15]. Buku ini menampilkan pendekatan
ilustrasi dua orang Simalungun lengkap menggunakan pakaian adat Simalungun.
Penulis menggunakan referensi bilingual book yang berjudul “Putri Ular” karena
objek dari bilingual book yang berjudul “Putri Ular” ini sama dengan objek yang
digunakan dalam perancangan buku visual Museum Simalungun yaitu ilustrasi dari
sepasang gambar yang menggunakan pakaian adat Simalungun. Warna yang
digunakan dalam bilingual book yang berjudul “Putri Ular” ini juga terlihat
sederhana dan tidak menghilangkan unsur-unsur tradisional.
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Gambar 2. 3 Buku Putri Ular

Sumber: Bhuana ilmu populer

2.2.3 Referensi desain dari Padangnese food an illustrated journal

Karya yang dibuat oleh seorang mahasiswi yang bernama Shabrina Astrillia
ini menyajikan sebuah buku ilustrasi yang mengangkat konsep masakan padang
[16]. Tujuan penulis buku Padangnese Food: An lllustrated Journal ini adalah
untuk mengenalkan masakan dari kampung halaman Si penulis dalam bentuk
sebuah jurnal berupa panduan kuliner dengan pendekatan ilustrasi. Tidak hanya itu
penulis dari buku Padangnese Food: An Illustrated Journal ini ingin menampilkan
pendekatan baru yang pastinya berbeda dan unik bagi Si pembaca begitu pula
dengan penelitian si penulis mengenai Perancangan Buku Visual Sebagai Media
Informasi Tentang Museum Simalungun. Pada referensi ini penulis tertarik dengan
layout dari buku Padangnese Food: An Illustrated Journal ini yang ditata dengan

sederhana tapi banyak menonjolkan gambar dari ilustrasi nya.

Gambar 2. 4 Buku Padangnese food

Sumber: dkv.binus.ac.id


https://www.youtube.com/c/KokBisa/videos
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Gambar 2. 5 Buku Padangnese food

Sumber: dkv.binus.ac.id

2.3 Dasar Teori

Berdasarkan observasi dari referensi perancangan terdapat suatu perbedaan
terhadap perancangan yang dibuat oleh penulis diantaranya yaitu objek penelitian,
tujuan penelitian dan materi yang disampaikan. Lalu berdasarkan referensi karya
yang sudah sejenis terdapat perbedaan pada pemilihan warna serta informasi yang
diberikan.
2.3.1 Buku llustrasi sebagai Media Informasi Anak

Menurut Undang-Undang No 23 tahun 2002 mengenai Perlindungan Anak,
seorang yang belum memasuki usia 18 tahun adalah seorang anak, termasuk juga
anak yang masih berada di dalam kandungan [17]. Ada beberapa tahap
perkembangan kognitif pada pertumbuhan anak yaitu sensorimotor stage (dimulai
dari anak belum lahir sampai usia 2 tahun), preoperational stage (dimulai dari usia
2-7 tahun), Concrete operational stage (dimulai dari usia 7- 11 tahun), dan formal
stage (dimulai dari usia 11-15 tahun ke atas) [18]. Pada perancangan buku ilustrasi
museum Simalungun ini akan menggunakan teori anak Preoperational stage
(dimulai dari usia 2-7 tahun). Pada tahap ini anak sudah dapat memecahkan sebuah
persoalan yang sederhana bersifat konkrit tetapi masih belum bisa berfikir seperti
orang dewasa. Disini anak dapat melakukan penalaran logis selama ada contoh
yang nyata. Pada tahap ini juga pemikiran anak sudah bersifat baik dan dapat
melakukan konversi dan klasifikasi. Target market dari buku ilustrasi museum

Simalungun adalah usia 6-12 tahun sehingga digunakan lah teori ini untuk



memperjelas pengertian dan kebutuhan ketika akan membuat buku ilustrasi untuk
anak-anak di usia 6-12 tahun. Buku yang menggunakan ilustrasi memiliki peran
yang penting bagi kehidupan pertumbuhan anak-anak. Ada beberapa fungsi dan
pentingnya buku cerita bergambar [19], seperti Menstimulasi imajinasi yang
dimiliki anak lewat informasi buku museum Simalungun. llustrasi yang dihadirkan
dalam buku ilustrasi museum Simalungun ini dibuat hampir menyerupai bentuk

aslinya tetapi disajikan dalam wujud sebuah ilustrasi.

2.3.2 llustrasi

llustrasi adalah sebuah seni gambar atau seni lukis yang khusus diabadikan
untuk sebuah kepentingan yang dapat memberikan informasi atau penjelasan,
contohnya di dalam sebuah cerita pendek di sebuah majalah [20]. Ketika membuat
buku ilustrasi dapat membantu tidak hanya sebagai pelengkap tetapi dapat menjadi
sebuah kesatuan dan menjadi daya tarik semua orang terkhusus daya tarik anak-
anak meskipun membaca buku sejarah. Menurut Yassin hadirnya ilustrasi juga
menjadi sebuah sarana bagi anak- anak karena dianggap mampu untuk memonitor
sensitivitas anak melihat informasi yang disajikan dengan gambar [21]. Anak dapat
memahami dunia lewat ilustrasi [22].

llustrasi juga memiliki peran sebagai alat informasi karena dapat
merekonstruksi sebuah kejadian dalam sejarah manusia. Dalam hal ini sebuah
ilustrasi merupakan hasil kerja sama antara para ahli dan seorang ilustrator, sebuah
tampilan dari subjek disiplin dan praktik seni visual. llustrasi juga memiliki
penjelasan yang komprehensif mengenai pembuatan dengan memperhatikan
penjelasan struktur, fungsi, dan masalah mekanik. Maka dapat disimpulkan secara
umum bahwa peran ilustrasi sebagai media instruksi yang baik serta informasi dapat
lebih mudah dicerna ketika disampaikan secara visual [23].

Terdapat metode dalam membuat ilustrasi yang pertama ada Analog
Working Methods cara kerja nya adalah dengan menggambar menggunakan alat-
alat berupa pensil dan printmaking (tinta pada permukaan) dan yang kedua adalah
Digital Working Methods pada tahap ini akan dilakukan dengan menggunakan
media digital seperti komputer dan aplikasi contohnya adalah vektor art dan digital

illustration. Kedua metode diatas digunakan dalam pembuatan ilustrasi didalam



buku ilustrasi museum Simalungun agar dapat membantu menjelaskan uraian
naratif agar dapat mudah di mengerti si pembaca dan membantu menjelaskan
informasi secara detail agar mudah untuk dimengerti.

Bagaimana cara anak-anak terutama pada usia 6-11 tahun dapat mengerti
buku cerita bergambar [11], yaitu menanggapi sebuah interaksi dari kata-kata dan
gambar yang ada, dapat menganalisis makna dari warna, membaca bahasa tubuh,
dapat membaca metafora berbentuk visual, dapat mengamati dan bisa berfikir,
menerima tantangan yang ditawarkan pada buku cerita, mengamati dan

mempelajari dan memberi tanggapan.

2.3.3 Media

Kata media berasal dari bahasa latin, dan sebuah bentuk jamak dari kata
“medium”. Pengertian secara harafiah dari kutipan Arief pada jurnal Media
Pembelajaran memiliki arti perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada
penerima pesan [23]. Singkatnya media tersebut dipergunakan untuk sebuah proses

penyampaian informasi dan dapat berbentuk cetak, audio visual [23].

2.3.4 Warna

Hal pertama yang diperhatikan oleh seorang audience adalah sebuah warna
karena ini adalah bagian dari elemen yang mencolok dan juga penting. Warna inti
yang dipilih pada perancangan buku ilustrasi museum Simalungun ini hanya

menggunakan dua warna saya yang pertama merah dan biru.

2.3.5 Tipografi

Tipografi adalah ilmu yang mempelajari karakter, fungsi huruf, dan
bagaimana cara penerapan nya di dalam desain komunikasi visual. Huruf yang
tersusun tentunya tidak hanya memberikan sebuah arti tetapi dapat memberikan
sebuah kesan visual. Terdapat dua jenis tipografi yang berbeda yang akan
digunakan dalam perancangan buku ilustrasi museum Simalungun ini. Kedua jenis
tipografi tersebut juga dipilih karena sesuai dengan jenis buku ilustrasi yang banyak
membahas tentang budaya.



2.3.6 Layout

Layout pada sebuah buku merupakan sebuah tata letak dari suatu elemen
desain yang berada di dalam media agar dapat mendukung sebuah pesan yang
sesuai estetika bidang yang disusun [24]. Adanya sebuah elemen yang lengkap,
tepat, dan jelas akan menciptakan kesan yang baik kepada si pembaca. Penggunaan
layout pada buku ilustrasi museum Simalungun adalah hal yang penting karena
peneliti akan membuat ilustrasi menjadi sebuah objek yang dominan sehingga
permainan dari layout juga dirasa penting.
2.3.8.1 Elemen Teks

Elemen teks adalah kumpulan dari beberapa komponen yang mendukung di
dalam layout. Contoh komponen tersebut adalah byline, deck, body text, sub judul,
pull quotes, callouts, kicker, mutual capslock, indent, lead line, header, space,
footer, running head, foot note, page number, jumps, signature, nameplate &
masthead
2.3.8.2 Elemen Visual

Elemen visual adalah foto, artwork, infografis, line, kontak.
2.3.8.3 Invisible Elemen

Invisible Element ini berfungsi sebagai acuan penempatan yang meliputi
margin dan grid. Margin berfungsi sebagai pengatur jarak pinggir kertas yang diisi
oleh elemen layout. Grid membantu mempertahankan kesatuan dari layout
2.3.8.4 White space

White space adalah ruang kosong untuk menonjolkan sebuah objek tertentu
agar mudah untuk dilihat dan dipahami
2.3.8.5 Visual Hierarchy

Visual Hierarchy adalah visual yang membantu menunjukkan informasi
yang kontras dari sebuah objek dan adanya pembeda dari objek lainnya.
2.3.8.6 Gestalt

Gestalt adalah sebuah aturan yang akan menjelaskan bagaimana mata

manusia membuat pandangan dari benak manusia [25].






